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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasilPutusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د 

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = أ
 

 ā = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamīlah مر أة جمیلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah فا  طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

البر بنا  ditulis rabbanā al-birr ر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الر جل

 ditulis as-sayyidah السید ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badi البد یع

 ditulis al-jalāl الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أ مرت

 ditulis syai’un شيء 
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MOTO  

 

ليَْسَ الْبَِِّاَنْ تُ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَلٰكِنَّ الْبَِِّ مَنْ اٰمَنَ بِِللِّٰٰ وَالْيَ وْمِ الْٰ خِرِ  
كَةِ وَالْكِتٰبِ وَالنَّبِيَٰ  ىِٕ

ٰٰۤ
 وَالْمَل

 

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman 

kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi. 

(QS. Al Baqarah: 177) 
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ABSTRAK 

 

Aini, Hanum Rahma. 2024. Penerapan Model Pembelajaran Project-

Based Learning di Era Disrupsi Dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak di SMK Muhammadiyah Bligo. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Project-Based Learning, 

Pembelajaran Akidah Akhlak 

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Model Pembelajaran 

Project-Based Learning di Era Disrupsi dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak di SMK Muhammadiyah Bligo. Penelitian ini dilatarbelakangi 

beberapa guru masih menggunakan model pembelajaran tradisional, 

adapun yang sudah menggunakan model pembelajaran yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

pendekatan, metode dan langkah-langkap penerapan model 

pembelajaran Project-Based Learning di Era Disrupsi dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Bligo. Tujuan 

penelitan ini adalah : mendeskripsikan pendekatan, metode, dan 

langkah-langkah penerapan model pembelajaran Project-Based 

Learning di Era Disrupsi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK 

Muhammadiyah Bligo. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Dalam riset kali ini peneliti melakukan fokus 

penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini sumber data 

primer yaitu Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI TKJ 2 dan siswa 

kelas XI TKJ 2 di SMK Muhammadiyah Bligo, modul serta sumber 

lainnya digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini. Teknik 

keabsahan diambil dari triangulasi, bahan referensi dan memberchek. 

Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

disusun dengan pendekatan, metode, strategi, teknik, taktik, dan 

langkah-langkah yang tepat. Penerapan Model pembelajaran Project-
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Based Learning mengungkapkan bahwa pusat pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, dan guru berperan sebagai fasilitator. Guru akidah 

akhlak memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran akidah akhlak 

dengan menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Penerapan Model 

pembelajaran Project-Based Learning tidak terlepas dari pemanfaatan 

teknologi yang merupakan bagian dari era disrupsi. Penerapan Model 

pembelajaran Project-Based Learning dapat membuat peserta didik XI 

TKJ 2 lebih kreatif, hal ini terbukti dengan proyek berupa konten yang 

mereka buat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana dan cara yang dikembangkan 

oleh manusia untuk memanusiakan manusia. Pendidikan bermaksud 

membantu peserta didik untuk menumbuh-kembangkan potensi-

potensi kemanusiaannya. Manusia siapapun, sebagai apapun, 

dimana dan kapan pun berada, berhak atas pendidikan (Suardi, 

2012:5). Pendidikan mempunyai tanggung jawab besar dalam 

menyiapkan sumber daya manusia guna membekali masa depan 

generasi penerus bangsa (Pristian & Hambali, 2019:114). 

Pendidikan sebagai sarana utama dalam peningkatan kualitas 

manusia, memiliki tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup 

manusia (T. Wahyudi, 2020:142).  

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 dikatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2014:3).  

Kajian tentang konsep pendidikan tidak akan ada habisnya dan 

selalu relevan dan memiliki ruang yang cukup signifikan untuk 

digali dan tinjau ulang, ada tiga alasan untuk melakukan hal tersebut, 

pertama pendidikan melibatkan sosok manusia yang dinamis, baik 

sebagai subjek pendidikan maupun sebagai penanggung jawab 

pendidikan, kedua pendidikan memerlukan inovasi akibat 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ketiga tuntutan 

globalisasi yang meleburkan sekat-sekat ras, agama, budaya serta 

falsafah suatu bangsa, semua itu harus djiawab oleh pendidikan 

demi kelangsungan hidup manusia dalam situasi serba dinamis dan 

inovatif (Hidayat et al., 2021:217). Sekolah harus memiliki guru 
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yang dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dalam mendesain 

sebuah kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan era 

industry 4.0. Era ini ditandai perkembangan teknologi yang 

berlangsung secara evolutif (Pristian & Hambali, 2019:114). 

Pendidikan Islam perlu adaptif dengan adanya perubahan yang 

terjadi begitu cepat di era disrupsi ini, perkembangan digital yang 

begitu pesat menuntut para pengiat Pendidikan Islam untuk lebih 

kreatif dan menghadirkan cara dan paradigm baru (Hidayat et al., 

2021:218). Oleh sebab itu, untuk mewujudkan pendidikan yang 

peduli pada akidah akhlak, seorang guru harus menanamkan nilai-

nilai akidah akhlak kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan 

pembaharuan atas segala komponen pendidikan. Komponen yang 

memengaruhi keberhasilan pendidikan meliputi kurikulum, sarana 

prasarana, guru, siswa dan model pembelajaran yang tepat (Suardi, 

2012:3). Hasil belajar yang meningkat merupakan salah satu 

indikator pencapaian tujuan pendidikan yang tidak terlepas dari 

motivasi siswa maupun kreativitas guru dalam menyajikan materi 

pelajaran melalui berbagai model untuk dapat mencapai tujuan 

pengajaran secara maksimal (Suardi, 2012:4). Dimana faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar menurut (Susanto, 2013:15) 

diantaranya kecerdasan anak, kesiapan atau kematangan siswa 

dalam  mengikuti kegiatan  belajar, minat  siswa  dalam  belajar,  

model  penyajian  materi pembelajaran yang disediakan oleh guru, 

dan suasana belajar yang menyenangkan sehingga membuat  siswa 

menjadi  lebih  senang  dalam  pembelajaran. Adanya  permasalahan  

tersebut menyebabkan  perlunya  sebuah  usaha perbaikan  atau 

tindakan  untuk  mengatasi permasalahan  tersebut.  Salah  satu  

upaya yang  dapat  dilakukan adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran dengam media yang menarik.  

Model pembelajaran yang memiliki karakteristik memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan 

berdasarkan    pengalaman nyata. Guru sebagai manajer di kelasnya 

harus memiliki kemampuan dalam memilih model atau metode yang 

tepat bagi siswanya. Pada dasarnya model atau metode apa pun yang 
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dipilih oleh guru, harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam KBM 

seperti berpusat kepada peserta didik, learning by doing 

mengembangkan sikap sosial, mengembangkan keingintahuan serta 

imajinasi serta mengembangkan kreativitas dan keterampilan 

(Mariyaningsih & Hidayati, 2018:14). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas dan 

keterampilan adalah Project-Based Learning. Penerapan Project-

Based Learning dapat memberikan banyak manfaat, seperti 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah siswa. Siswa memiliki tingkat keterampilan 

yang berbeda-beda, sehingga memerlukan perhatian khusus untuk 

memastikan semua siswa dapat berkontribusi dan belajar dengan 

efektif. Disisi lain banyak guru yang belum terlatih atau tidak 

terbiasa dengan model Project-Based Learning, sehingga 

memerlukan pelatihan dan penyesuaian. Namun, tantangan-

tantangan tersebut perlu diatasi agar penerapan Project-Based 

Learning dapat berjalan dengan efektif dan memberikan hasil yang 

optimal bagi siswa. 

Di tengah perbincangan tentang konsep model pembelajaran 

yang sesuai, terdapat sekolah yang mengutamakan Pendidikan Islam 

sebagai tujuan utama pendidikan. Sekolah yang menggunakan 

sistem Fullday School  ini bernama SMK Muhammadiyah Bligo 

yang terletak di Kabupaten Pekalongan. Sekolah ini secara konsisten 

memberikan pelajaran umum yang diimbangi dengan pelajaran 

agama. Kegiatan pembelajaran di SMK Muhammadiyah Bligo 

tergolong sudah mengikuti perkembangan zaman. Beberapa guru 

sudah menggunakan model pembelajaran interaktif, namun untuk 

sebagian guru masih menggunakan model pembelajaran tradisional. 

Hal ini terjadi karena tidak semua guru mudah mengaplikasikan 

model pembelajaran di modern kini. 

Setelah membaca penjelasan di atas, peneliti merasa tertarik dan 

perlu untuk meneliti bagaimana model pembelajaran pendidikan 

Islam khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang ada di 

SMK Muhammadiyah Bligo. Oleh karena itu, peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul : “Penerapan Model 
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Pembelajaran Project-Based Learning Era Disrupsi Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Bligo”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Project-Based Learning sebagai model pembelajaran yang 

kontekstual. 

2. Project-Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menerapkan Student-Centered. 

3. Project-Based Learning sebagai sarana kreativitas dan 

kolaborasi peserta didik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah, oleh karena itu peneliti membatasi pada 

Pendekatan Model Pembelajaran Project-Based Learning, Metode 

Model Pembelajaran Project-Based Learning, Langkah-langkah 

Model Pembelajaran Project-Based Learning di Era Disrupsi Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Bligo. 

Lokasi hanya di SMK Muhammadiyah Bligo serta hanya pada guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas XI TKJ 2 SMK 

Muhammadiyah Bligo. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pendekatan Pembelajaran Project-Based Learning  di 

Era Disrupsi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK 

Muhammadiyah Bligo ? 

2. Bagaimana Metode Pembelajaran Project-Based Learning di Era 

Disrupsi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK 

Muhammadiyah Bligo ? 

3. Bagaimana Strategi Pembelajaran Project-Based Learning di Era 

Disrupsi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK 

Muhammadiyah Bligo ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pendekatan Pembelajaran Project-Based 

Learning  di Era Disrupsi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 

di SMK Muhammadiyah Bligo. 

2. Untuk mengetahui Metode  Pembelajaran Project-Based 

Learning di Era Disrupsi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di 

SMK Muhammadiyah Bligo. 

3. Untuk mengetahui Strategi Pembelajaran Project-Based 

Learning di Era Disrupsi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di 

SMK Muhammadiyah Bligo. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan adanya manfaat dari penelitian ini. 

Adapun  manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang bagaimana model pembelajaran yang 

digunakan  seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menghadapi Era Disrupsi. Untuk guru yang belum bisa 

menghadapi Era Disrupsi dengan baik, hal ini akan berpengaruh 

pada pola atau strategi mengajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Adanya penelitian ini untuk menginformasikan suatu 

penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemajuan teknologi yang terjadi saat ini. 

b. Bagi Siswa 

Adanya penelitian ini dapat menjadi suatu kemampuan 

berpikir untuk berakhlakul karimah yang kemudian diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Peneliti 

Adanya penelitian ini dapat memberikan suatu 

pengalaman baru yang sebelumnya belum pernah peneliti 

dapatkan, menambah wawasan, serta sebagai latihan bagi 

peneliti dalam menulis karya tulis ilmiah 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran 

Project-Based Learning di Era Disrupsi dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Bligo, maka dapat 

disimpulkan : 

Model pembelajaran perlu diterapkan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan agar proses transfer ilmu dari 

guru ke peserta didik lebih mudah dilakukan. Sebelum dan sesudah 

era disrupsi, model pembelajaran memiliki sedikit perbedaan. 

Sebelum era disrupsi penggunaan teknologi masih belum massif, 

berbeda dengan setelah era disrupsi. Dimana teknologi sangat 

dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran. 

Model pembelajaran Project-Based Learning dalam 

pembelajaran akidah akhlak menggunakan pendekatan saintifik dan 

pendekatan Student-Centered.  Dimana pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang mengajak siswa memecahkan masalah 

melalui mengumpulkan informasi agar peserta didik dapat berpikir 

kritis dan kreatif serta berkomunikasi dengan baik dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik itu sendiri. Sebagaimana 

dengan hasil observasi peneliti, dalam pelaksanaan Project-Based 

Learning guru akidah akhlak membagi kelompok untuk membuat 

konten melalui kegiatan diskusi kelompok. Hal ini merupakan 

sebuah cara untuk mengumpulkan informasi dari berbagai macam 

informasi dan ide masing-masing anggota kelompok. Dalam 

kegiatan diskusi ini, peserta didik melakukan komunikasi antar 

anggota untuk membuat ide konten yang kreatif.  Kemudian 

pendekatan Student-Centered, konsep pendekatan ini sesuai dengan 

model Project-Based Learning yang mengungkapkan bahwa peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. 

Berdasarkan dengan teori yang dikemukakan oleh Mel Silbermen, 
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bahwa strategi dalam pendekatan Student-Centered meliputi diskusi 

menggairahkan, belajar kolaboratif, dan pengajaran teman sebaya. 

Strategi ini mempunyai makna bahwa pembelajaran berpusat pada 

siswa. Dalam tiga kegiatan tersebut, guru akidah akhlak 

memfasilitasi dengan selalu mendampingi mereka dalam kegiatan 

pembelajaran akidah akhlak di kelas XI TKJ 2. 

Pendekatan pembelajaran bisa dicapai dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai. Contoh metode pembelajaran 

yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode diskusi. 

Metode pembelajaran digunakan sesuai dengan kebutuhan guru saat 

mengajar. Sebelum menyusun sebuah metode pembelajaran, 

seorang guru harus menentukan model pembelajaran terlebih 

dahulu. Metode dalam model pembelajaran adalah berbagai 

pendekatan atau strategi yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Islam khususnya mata pelajaran 

akidah akhlak di SMK Muhammadiyah Bligo menggunakan model 

pembelajaran Project-Based Learning di kelas XI TKJ 2. Pada 

model pembelajaran Project-Based Learning, peserta didik terlibat 

secara aktif dalam memecahkan masalah yang ditugaskan oleh guru 

dalam bentuk suatu proyek. Langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran Project-Based Learning adalah penentuan pertanyaan 

yang mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal 

aktivitas, memonotoring siswa atau perkembangan proyek, dan 

penilaian hasil kerja.  

Penerapan model pembelajaran Project-Based Learning di era 

disrupsi dalam pembelajaran akidah akhlak di SMK 

Muhammadiyah Bligo sudah berjalan sesuai dengan prosedur. 

Mulai dari pendekatan, metode pembelajaran hingga langkah-

langkahnya. Apalagi model pembelajaran ini memanfaatkan 

teknologi dalam kegiatan pembelajarannya. Hal ini dipengaruhi 

karena dampak era disrupsi. Proyek yang hasilkan kemudian bisa 

menjadi refleksi guru maupun peserta didik. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan atau 

ide-ide pemikiran terhadap guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menerapkan model pembelajaran dalam kegiatan kegiatan belajar 

mengajar. Terutama ide-ide tentang model pembelajaran yang 

diterapkan guru Pendidikan Agama Islam di Era Dirupsi dengan  

menggunakan model pembelajaran yang lebih variatif   sesuai 

dengan perkembangan zaman. Selain itu guru juga lebih 

menekankan aspek-aspek yang berhubungan dengan 

pembelajaran akidah akhlak. 

2. Bagi Peserta Didik 

Hendaknya peserta didik lebih mengeksplore diri dalam 

pemanfaatan teknologi dan membuat ide kreatif yang dapat 

menunjang potensi diri sendiri. 

3. Bagi peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan tambahan wawasan 

bagi peneliti lain yang lain dan dapat menjadi bahan evaluasi agar 

dapat memperhatikan hal-hal sekecil apapun yang berkaitan 

tentang penerapan model Project-Based Learning di Era Disrupsi 

dalam pembelajaran akidah akhlak. 
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